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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dampak parkir pada badan jalan terhadap biaya 

perjalanan di salah satu ruas padat lalu lintas di Bali. Parkir badan jalan mengurangi 

kapasitas efektif jalan, meningkatkan tundaan lalu lintas, serta menurunkan 

kecepatan tempuh, yang pada akhirnya memengaruhi biaya operasional kendaraan. 

Penelitian dilakukan melalui survei volume lalu lintas, pengukuran kecepatan 

menggunakan metode moving car observer, dan perhitungan biaya perjalanan 

berdasarkan model PCI serta pendekatan nilai waktu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kapasitas efektif jalan sebesar 2.236,94 smp/jam dengan derajat kejenuhan 

pada jam puncak mencapai 0,89, yang dikategorikan mendekati jenuh. Kecepatan 

rata-rata turun dari 30,83 km/jam pada kondisi normal menjadi 19,45 km/jam pada 

jam puncak. Biaya perjalanan akibat tundaan lalu lintas mencapai Rp182.415,90. 

per hari. Temuan ini mengindikasikan perlunya penataan parkir dan penyediaan 

fasilitas parkir di luar badan jalan guna meningkatkan kelancaran lalu lintas dan 

efisiensi biaya perjalanan. 

Kata kunci: Parkir badan jalan, Tundaan lalu lintas, Biaya perjalanan, Kapasitas 

jalan. 
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ABSTRACT 

This study analyzes the impact of on-street parking on travel costs in one of 

Bali’s congested road segments. On-street parking reduces the effective road 

capacity, increases traffic delays, and decreases travel speed, ultimately affecting 

vehicle operating costs. The research was conducted through traffic volume 

surveys, speed measurements using the moving car observer method, and travel 

cost calculations based on the PCI model and the value of time approach. The 

results show that the road’s effective capacity is 2,236.94 pcu/hour, with a peak-

hour degree of saturation reaching 0.89, categorized as nearly saturated. Average 

speed decreased from 30.83 km/h under normal conditions to 19.45 km/h during 

peak hours. The travel cost due to traffic delays reached IDR182.415,90. per day. 

These findings indicate the need for better parking management and the provision 

of off-street parking facilities to improve traffic flow and travel cost efficiency. 

Keywords: On street parking, Traffic delay, Travel cost, Road capacity. 
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PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

BaliItelahKmenjadiMtempat7favorit8bagiLwisatawanVdomestik dan asing, 

sehingga kedatangan para wisatawan tersebut terus mengalami peningkatan seiring 

waktu. Situasi ini tentu berdampak positif terhadap ekonomi masyarakat lokal, yang 

sebagian besar bergantung pada sektor pariwisata sebagai sumber mata pencaharian 

utama. Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi di Bali, kebutuhan terhadap sarana 

transportasi ikut meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi daerah. 

 Seiring bertambahnya jumlah kendaraan bermotor yang dimiliki 

masyarakat Bali, kemacetan lalu lintas menjadi permasalahan yang semakin 

serius[1]. Kepadatan lalu lintas muncul saat volume transportasi di jalan melampaui 

batas kapasitas yang dapat ditampung, oleh karena itu menghambat kelancaran arus 

kendaraan di ruas jalan tersebut. Masalah ini perlu diperhatikan karena tidak hanya 

memengaruhi mobilitas, tetapi juga memberikan dampak negatif pada sektor 

ekonomi dan lingkungan. Misalnya, waktu tempuh yang lebih lama akibat 

kemacetan menyebabkan peningkatan Biaya Operasional Kendaraan. Biaya 

tambahan ini tentunya memberatkan baik individu maupun perusahaan yang harus 

mengeluarkan lebih banyak anggaran untuk transportasi. Di sisi lain, kemacetan 

juga menyebabkan polusi yang membahayakan lingkungan sekitar[2]. 

 Kemacetan umumnya terjadi di jalanan perkotaan besar yang padat 

kendaraan, tetapi juga sering muncul di ruas jalan tertentu akibat adanya hambatan 

samping. Ini berkaitan juga dengan kualitas pelayanan jalan atau level of service 

yang mengacu pada ukuran kinerja suatu ruas jalan yang dimana dinyatakan dari 

tingkat kenyamanan, keamanan, kelancaran serta kemudahan yang didapat dari 

pengguna jalan. Hambatan ini biasanya berasal dari aktivitas parkir di badan jalan, 

terutama di sekitar area yang ramai seperti pasar, pertokoan, atau lokasi di mana 

parkir tepi jalan digunakan sebagai tempat parkir. Aktivitas parkir ini membuat 
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sebagian lebar jalan terpakai, hal ini mengurangi efisiensi jalan dalam menampung 

kendaraan dan menurunkan kapasitas ruas jalan.  

 Kecenderungan banyak pengendara yang mencari tempat parkir terdekat 

dengan lokasi tujuan membuat situasi parkir di badan jalan menjadi hal yang sulit 

dihindari. Karena keterbatasan lahan parkir di area publik, pengendara sering 

memarkir kendaraan di bahu jalan. Penggunaan parkir yang tidak teratur di badan 

jalan ini berdampak pada efektivitas jalan, menghambat arus kendaraan, dan 

mengakibatkan penurunan kapasitas jalan. Selain itu, waktu perjalanan menjadi 

lebih lama dan biaya operasional kendaraan pun meningkat.Dalam mengatasi 

kemacetan, pengaturan perkir di tepi jalan harus diterapkan dengan baik. 

Sebagai contoh, Pasar Kediri Kecamatan Kediri di Kabupaten Tabanan, 

Namun, semakin banyaknya kendaraan yang melintas di kawasan ini, di tengah 

keterbatasan kapasitas jalan yang tidak diperbarui, menimbulkan kemacetan parah. 

Upaya untuk memperlebar jalan menjadi sulit dilakukan karena wilayah jaln itu 

yang sudah penuh dengan bangunan. Kondisi ini mendorong kebiasaan parkir 

sembarangan di badan jalan, yang mempersempit ruas jalan yang sudah padat dan 

membuat kemacetan semakin parah. 

 Tundaan yang terjadi di kawasan Pasar Kediri, terutama di depan pasar di 

jalan MH.Thamrin Tabanan, aktivitas parkir di badan jalan memperburuk 

keeadaan, mengakibatkan peningkatan biaya dan waktu kendraan. Pada ruas jalan 

ini, sering terjadi penundaan perjalanan karena adanya parkir kendaraan pada badan 

jalan yang tentunya hal ini memengaruhi kinerja jalan, mengurangi kapasitasnya, 

dan menurunkan tingkat pelayanan bagi pengguna jalan. 

 TujuanLdariHpenelitian ini adalah untuk mempelajariaefek dari penurunan 

kapasitas jalan yangfdisebabkan olehnparkir di badan jalan di Jalan Pasar Kediri, 

jalan MH. Thamrin, Tabanan. analisis kerugian transportasi ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan penurunan kapasitas jalan, penambahan biaya perjalanan dan 

hilangnya nilai waktu akibat kemacetan. 
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1.2    Rumusan masalah 

Berdasarkan Penjelasan sebelumnya tentang latar belakang, disebutkan 

bahwa penggunaan badan jalan untuk parkir dapat berdampak pada biaya 

perjalanan. Dengan demikian, rumusan masalah yang diangkat terdiri dari: 

1. Bagaimana kualitas pelayanan yang diberikan pada ruas jalan MH. 

Thamrin, Kediri, Tabanan akibat adanya on street parking? 

2. Berapakah biaya perjalanan yang di akibatkan oleh adanya on street 

parking di ruas jalan MH. Thamrin, Kediri, Tabanan? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang didapat oleh penulis yaitu : 

1. Untuk mengevaluasi tingkat pelayanan ruas jalan pasar kediri di jalan 

MH. Thamrin, Kediri, Tabanan. 

2. Menganalisis biaya perjalanan yang di akibatkan dari adanya on street 

parking di jalan MH. Thamrin, Kediri, Tabanan. 

1.4    Manfaat 

Adapun hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi saat membuat 

kebijakan yang mengatur parkir di tepi jalan, mengingat kegiatan parkir di area 

tersebut sering kali menimbulkan berbagai masalah lalu lintas. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa dalam bidang lalu lintas, 

khususnya tentang biaya perjalanan yang disebabkan oleh parkir tepi jalan, karena 

pemahaman yang lebih baik tentang dampak parkir tepi jalan diharapkan dapat 

mengurangi kemacetan dan meningkatkan kelancaran dan keselamatan lalu lintas. 

1.5    Batasan Masalah 

Agar tetap sesuai dengan tujuan, batasan penelitian ini ditetapkan berdasarkan 

masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Jalan MH. Thamrin Tabanan, yang merupakan jalan depan pasar Kediri, 

akan menjadi lokasi penelitian ini. 

2. Fokus penulisan ini adalah tundaan dan antrian yang disebabkan oleh 

manuver pakir di jalan MH. Thamrin Tabanan. 
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3. Ruas jalan MH. Thamrin yang akan dilakukan survei yaitu sepanjang 200 

meter  yang terdapat on street parking nya dari total panjang ruas jalan 

500 meter.   



 

79 

 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

1. Kinerja ruas jalan sepanjang 200 meter yang berisi on street parking dari panjang 

total jalan 500 meter pada jalan M.H Thamrin Kediri Kota Tabanan menghasilkan 

tingkat pelayanan jalan C Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh lalu lintas.  

2. Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti selama seminggu 

akibat dari adanya tundaan terhadap on street parking sepanjang 200 meter 

menghasilkan biaya perjalanan akibat tundaan lalu lintas sebesar Rp182.415,90. 

Per hari total dari semua kendaraan yang melewati jalan M.H Thamrin Kediri Kota 

Tabanan. 

3. Berdasarkan hasil  dari peramalan atau prediksi yang dilakukan untuk menentukan 

peningkatan volume lalu lintas, dalam jangka waktu 10 tahun sudah jenuh. Di 

karenakan volume lalu lintas melebihi dari kapasitas jalan yang ada. 

5.2    Saran 

1. Perhitungan biaya perjalanan akibat tundaaan lalu lintas mengacu pada kondisi 

perilaku pengemudi karena dapat mempengaruhi biaya perjalanan akibat tundaan 

lalu lintas. 

2. Karena kondisi fisik jalan tidak memungkinkan pelebaran, maka perlu disediakan 

lahan parkir khusus di sekitar pasar yang cukup luas dan mudah diakses, agar 

pengendara tidak lagi menggunakan badan jalan untuk parkir. 

3. Untuk mengantisipasi pertumbuhan lalu lintas kedepannya langkah yang dalam 5 

tahun karena sudah padat, dilakukan penataan ulang terhadap area parkir di sekitar, 

dikarenakan pertubuhan volume lalu lintas kedepannya. agar tidak terjadi 

kejenuhan akibat volume lalu lintas yang melebihi kapasitas ke depannya. 
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